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ABSTRAK 
Abstrak: Deforestasi yang terjadi di Taman Buru Semidang Bukit Kabu (SBK) Provinsi Bengkulu 

didominasi oleh alih fungsi lahan menjadi perkebunan. Masifnya pembukaan perkebunan dengan 

cara penebangan hutan secara liar membuat hutan SBK kehilangan fungsinya sebagai ekosistem 

serta habitat bagi harimau sumatera. Kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis riset ini 

bertujuan untuk membantu Lembaga Swadaya Masyarakat, Tiger Heart sebagai mitra dalam 

pengabdian ini, dalam mendukung upaya konservasi yang menjadi kegiatan utama mereka. 

Peningkatan softskill kepada lima orang mitra diharapkan dapat memberikan dampak lebih luas 

bagi penggiat konservasi melalui penyediaan data analisa tutupan lahan. Pelaksanaan pengabdian 

ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu pengumpulan data, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survey lapangan untuk mengetahui kondisi 

aktual di wilayah hutan SBK. Hasil pemantauan di lapangan diketahui bahwa para perambah 

hutan melakukan perubahan wilayah hutan menjadi lahan pertanian yang disebabkan oleh 

kebutuhan ekonomi, rendahnya pendidikan, serta kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

mengenai batas dan fungsi hutan SBK sebagai habitat harimau sumatera. Setelah itu dilakukan 

pelatihan bagi mitra untuk menganalisis perubahan tutupan lahan melalui perangkat lunak dan 

data remote sensing. Berdasarkan empat kriteria pengukuran yang terdiri dari pengalaman 

penggunaan aplikasi, pengetahuan ketersediaan data, kemampuan analisis, dan kemandirian, 

terjadi peningkatan rata-rata 45% pada mitra yang telah dilatih.  

 

Kata Kunci: Analisis Tutupan Lahan; Bengkulu; Remote Sensing; Semidang Bukit Kabu; Tiger 

Heart. 

 

Abstract:  The deforestation of Taman Buru Semidang Bukit Kabu (SBK) in Bengkulu Province has 
been caused by the conversion of land into plantations. Unfortunately, this has resulted in the loss 
of the SBK forests' role as an ecosystem and habitat for Sumatran tigers due to illegal logging and 
mass clearing of plantations. This research-based community service initiative aims to support the 
conservation efforts of Non-Governmental Organizations like Tiger Heart. The objective of our 
project endeavours to augment the interpersonal abilities of our five partner members and furnish 
conservationists with comprehensive land cover analysis data. To achieve this, we conducted field 
surveys to gather data that revealed forest encroachers converted forest areas into agricultural land 
due to economic needs, low education, and a lack of awareness about the boundaries and functions 
of SBK forests as Sumatran tiger habitats. This program provided training to our partners on how 
to analyze land cover changes through remote sensing software and data. The training resulted in 
an average improvement of 45% in partner's knowledge and skills, measured through application 
experience, data availability, analytical skills, and independence. Our ultimate goal is to support 
Tiger Heart's conservation efforts and make a positive impact on the conservation of Sumatran 
tigers and their habitat. 
 
Keywords: Bengkulu; Land Cover Analysis; Remote Sensing; Semidang Bukit Kabu; Tiger Heart; 
Remote Sensing. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hutan memegang peranan penting dalam menjaga ekosistem demi 

keberlanjutan makhluk hidup. Sebagai satu ekosistem, hutan juga 

merupakan habitat bagi berbagai flora dan fauna (Habel et al., 2022). 

Provinsi Bengkulu yang secara geografis terletak di sekitar garis ekuator 

memberikan alam tropis yang cukup kaya, dengan iklim hangat dan 

kelembaban yang baik sepanjang tahun. Kondisi alam ini merupakan habitat 

potensial bagi makhluk hidup dengan jenis yang sangat beragam (Nurda et 

al., 2020). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu tahun 2017, 

luas dari hutan hujan tropis Bengkulu adalah ± 924.631 ha atau 46,42% dari 

total daratan  Provinsi  Bengkulu  yang  luasnya 1.991.933  ha (Sulastri & 

Suhartoyo, 2019).  Terdapat beberapa tipe hutan berdaraskan fungsinya 

yang dibedakan di Indonesia, beberapa di antaranya adalah hutan produksi, 

hutan konservasi, hutan lindung, dan hutan buru. Hutan buru, juga dikenal 

dengan taman buru, merupakan satu tipe hutan konservasi yang 

membolehkan kegiatan berburu. Kegiatan berburu ini adalah kegiatan 

wisata yang diperuntukkan bagi wisatawan tertentu (Withaningsih et al., 

2022). Berburu pada taman buru juga bermaksud untuk mengendalikan 

populasi hewan dan hama. Hewan yang menjadi target berburu, waktu 

pelaksanaan berburu, dan jenis senjata yang digunakan diatur dan diawasi 

secara ketat oleh pemerintah. Salah satu hutan buru di Indonesia adalah 

Taman Buru Semidang Bukit Kabu (SBK) yang membentang di dua 

kabupaten, Seluma dan Bengkulu Tengah. Hutan SBK terletak di 0-8 meter 

di atas permukaan laut dan secara geografis terletak pada 3.778242-

3.982736 S dan 102°47'41"-102°60'10" E (Barchia, 2016). 

Fungsi utama hutan SBK adalah untuk melindungi sumber daya alam 

hidup dan ekosistem di wilayahnya. Masih banyak spesies langka yang 

dilindungi di daerah ini, seperti harimau sumatera, rusa, dan spesies 

dilindungi lainnya (Allen et al., 2021). Namun pada kenyataannya hutan di 

Indonesia terus mengalami deforestasi, termasuk pada hutan SBK. 

Perubahan lahan yang terjadi selama ini didominasi oleh aktivitas manusia 

(Dede et al., 2022). Pada hutan SBK, deforestasi didominasi oleh aktivitas 

perkebunan masyarakat. Kebanyakan perkebunan yang menyebabkan 

perubahan lahan di SBK adalah karet, kopi, dan kelapa sawit. Aktivitas 

perkebunan liar ini menyebabkan banyaknya pondok-pondok petani yang 

kemudian menjadi pemukiman di lokasi hutan konservasi. Keadaan ini pasti 

memengaruhi ekosistem yang seharusnya tetap lestari. Hutan SBK memiliki 

area seluas 9.526 Ha yang sebelumnya tidak tersentuh dan merupakan 

rumah bagi harimau sumatera. Meski dilindungi, hutan SBK menjadi hot 

spot baru dalam hal perambahan hutan. Selama beberapa tahun terakhir, 

banyak penduduk lokal yang berasal dari Kabupaten Seluma, Bengkulu 

Selatan, dan Rejang Lebong mulai bermukim di hutan SBK untuk keperluan 

pertanian. Migrasi ini memaksa penduduk desa dan harimau berbagi 

wilayah yang berfungsi sebagai habitat harimau. Kondisi ini memunculkan 
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potensi konflik antara harimau sumatera dan masyarakat jika keduanya 

hidup berdampingan di area yang sama (Ekarini et al., 2022). Peta lokasi 

hutan SBK yang secara geografis terletak pada dua Kabupaten, Seluma dan 

Bengkulu Tengah, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Peta Taman Buru Semidang Bukit Kabu 

 

Kelestarian hutan menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat. Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) merupakan unit pelaksana yang 

sangat serius menjaga kelestarian alam di Indonesia. BKSDA merupakan 

unit pemerintah yang menempatkan pos-pos penjagaan kelestarian alam, 

namun nyatanya masih juga belum mampu dalam pengawasan menyeluruh. 

Selain dari aspek pemerintah, banyak juga Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang menaruh perhatian besar pada masalah kelestarian lingkungan 

(World et al., 2021). Salah satu LSM yang bekerjasama dengan BKSDA dan 

mendapatkan dukungan penuh dalam upaya pelestarian alam, adalah Tiger 

Heart. LSM Tiger Heart memiliki program utama: Perlindungan kawasan, 

Sains dan peningkatan kapasitas, Kesehatan satwa liar, Kolaborasi dan 

penggalangan dana, serta Advokasi dan komunikasi. LSM Tiger Heart 

tersebar beberapa pada pulau Jawa dan pada seluruh provinsi di Sumatera.  

Permasalahan pada hutan SBK merupakan salah satu kekhawatiran 

banyak pihak di Bengkulu. Tiger Heart bersama BKSDA masih memerlukan 

dukungan dari banyak pihak untuk membantu menjalankan program-

program konservasi yang telah rutin dilaksanakan. Permasalahan pokok 

yang dihadapi oleh LSM Tiger Heart Bengkulu (selanjutnya disebut mitra) 

adalah: Kurangnya data dukung terkini dan berbasis teknologi untuk 
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mendukung upaya konservasi di wilayah hutan SBK. Untuk itu melalui 

program pengabdian pada masyarakat berbasis riset ini, tim dan mitra 

menetapkan solusi yang sejalan dengan program utama mitra berupa 

mendukung program Sains dan Peningkatan Kapasitas mitra melalui 

transfer teknologi dalam penyediaan data dan informasi berbasis spasial 

yang dimanfaatkan untuk langkah konservasi dan pembangunan ekologi 

hutan di kawasan SBK. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

aktual di kawasan hutan SBK mengenai adanya perambahan hutan yang 

terjadi, serta memberikan bantuan pada mitra dalam bentuk transfer 

pengetahuan melalui teknologi analisis spasial untuk digunakan dalam 

upaya konservasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara dan survey lapangan di kawasan hutan SBK yang berubah 

menjadi perkebunan. Kegiatan pengumpulan data ini akan ditunjukkan dan 

dipresentasikan dalam lokakarya kepada para warga yang bermukim di 

sekitar wilayah hutan SBK. Kegiatan direncanakan dalam 3 (tiga) tahapan 

yaitu: (1) Pengumpulan data: Melakukan survey ke lapangan mengenai 

kondisi aktual wilayah hutan SBK; (2) Pelatihan: Pendampingan dan 

pelatihan mengelola data spasial untuk mengetahui perubahan lahan yang 

terjadi di wilayah hutan SBK bagi mitra; dan (3) Monitoring dan Evaluasi 

untuk mengetahui perubahan kemampuan mitra setelah kegiatan dilakukan. 

Penelitian tentang analisis tutupan lahan telah dilakukan sebelumnya 

(Ernawati et al., 2019; A Vatresia, Johar, et al., 2022; A Vatresia, Utama, et 

al., 2022; Arie Vatresia et al., 2022, 2023). Riset yang telah dilakukan pada 

tahun 2022 telah menunjukkan bahwa adanya perubahan kawasan hutan 

SBK dari tahun 2016 hingga 2021. Berdasarkan survey dan diskusi yang 

telah dilakukan bersama mitra, ditemukan masalah yang memerlukan 

penyelesaian segera. Kurangnya data dukung dan pengetahuan mitra yang 

sangat dibutuhkan dalam menjaga kawasan konservasi oleh beberapa 

persoalan. Salah satu upaya penyediaan data adalah teknologi berbasis 

remote sensing yang mampu menunjukkan perubahan spasial di kawasan 

hutan SBK. Maka dari itu, program ini menyediakan pelatihan untuk 

meningkatkan softskill mitra dalam melakukan analisis tutupan lahan. 

Peningkatan softskill kepada lima orang mitra ini diharapkan dapat 

memberikan dampak lebih luas bagi penggiat konservasi melalui penyediaan 

data analisa tutupan lahan berbasis remote sensing. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tiger Heart merupakan salah satu LSM di Bengkulu yang berfokus pada 

penyelamatan harimau sumatera dan konservasi alam. Kelompok penggiat 

kelestarian harimau ini, terdiri dari belasan anggota yang umumnya anak 

muda. LSM Tiger Heart sering terlibat dalam membantu BKSDA dalam 

evakuasi dan penyelamatan harimau sumatera. Namun, terbatasnya habitat 

harimau sumatera yang saat ini ada di hutan di wilayah Bengkulu, membuat 

Tiger Heart harus memiliki cara efektif untuk mengetahui dan 
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menyelematkan hutan yang semakin rusak karena alih-fungsi lahan. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dan Focus Group Discussion 

(FGD) bersama mitra, solusi yang disepakati untuk menyelesaikan 

permasalahan mitra adalah melalui kegiatan pengembangan sistem, 

pelatihan, dan pendampingan dengan metode pendekatan teori dan praktik. 

Tiga tahapan yang akan dilakukan dalam proses pengabdian antara lain 

tahap pesiapan, pelakasanan kegiatan serta tahap monitoring dan evaluasi. 

Secara rinci, kegiatan masing-masing tahapan tersebut adalah: 

1. Pengumpulan data 

Dalam tahap persiapan beberapa hal yang akan dilakukan antara lain: 

a. Melakukan koordinasi dan perencanaan bersama tim PPM dan 

khalayak sasaran. 

b. Menyusun jadwal kegiatan kepada mitra dan pembagian tugas dengan 

tim PPM. 

c. Melakukan survey pada petani perambah hutan. 

d. Menyiapkan laporan hasil survey. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pertama dimulai dengan melakukan 

sosialisasi mengenai fakta di lapangan mengenai kondisi hutan SBK pada 

masyarakat di sekitar hutan tersebut. Kedua, melakukan pelatihan bagi 

mitra untuk melakukan analisis perubahan tutupan lahan di wilayah hutan 

SBK dengan teknologi informasi dan data spasial. Terakhir mengukur 

kemampuan mitra dalam melakukan analisis perubahan lahan. Adapun 

rincian tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Persiapan 

Kegiatan persiapan diawali dengan melakukan koordinasi dengan 

mitra untuk mengetahui kondisi terkini dari masyarakat atau petani 

perambah hutan SBK. Pada tahap pengumpulan data, tim pengabdian 

dibantu oleh petugas BKSDA dengan wilayah tugas di hutan SBK. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mewawancarai petani di lokasi 

perkebunan illegal dengan metode sampling. Pendataan ini dilakukan 

pada 3 desa di dalam dan sekitar area hutan SBK, yaitu Talang 

Sebaris, Arang Sapat, dan Pilubang. Adapun yang ingin diketahui dari 

survey ini adalah: 1) Apakah petani mengetahui kawasan SBK 

merupakan wilayah konservasi; 2) Mengapa mereka pindah ke 

kawasan SBK?; dan 3) Pengetahuan mereka mengenai harimau 

sumatera yang dilindungi di kawasan tersebut. Setelah diketahui 

fakta di lapangan, kemudian dilakukan sosialisasi pada masyarakat 

sekitar mengenai kondisi terkini berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Tujuannya adalah agar masyarakat sekitar dapat membantu 

melindungi kawasan hutan SBK dan tidak turut andil dalam aktivitas 

pertanian illegal. 
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b. Pelatihan 

Setelah melaksanakan pengumpulan data dan sosialisasi selanjutnya 

dilakukan pelatihan analisis tutupan lahan kepada mitra. Pelatihan 

ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pelatihan ini 

menggunakan citra satelit dari Sentinel-2 dengan bantuan perangkat 

lunak QGIS. Untuk memudahkan proses pelatihan, tim pengabidan 

telah menyiapkan modul pelatihan. Pelatihan ini dibantu oleh tiga 

orang mahasiswa Informatika Universitas Bengkulu agar lebih efektif. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Untuk mengukur sejauh mana pengetahuan mitra dalam melakukan 

analisis perubahan tutupan lahan, dilakukan monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan monitoring dilakukan dengan menyimak pekerjaan mitra dalam 

melakukan tugas yang telah diberikan dalam melakukan analisis tutupan 

lahan dengan perangkat lunak. Setelah itu, dilakukan evaluasi berdasarkan 

persepsi mitra. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan pre-test dan 

post-tes dengan instrument yang sama berjumlah 8 soal. Kami menggunakan 

empat indiator utama dalam dua tes yang dilakukan, yaitu pengalaman 

penggunaan aplikasi, pengetahuan ketersediaan data, kemampuan analisis, 

dan kemandirian. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah 

pengetahuan mitra telah meingkat dalam menganalisis perubahan lahan, 

sehingga dapat memberikan bantuan dalam melaksanakan upaya 

konservasi ke depannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan selama tiga hari pada April 2023. 

Pengambilan data ini menggunakan metode wawancara seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya. Didapatkan 74 responden yang berhasil 

diwawancarai. Berdasarkan data, diketahui bahwa lebih dari setengah 

responden hanya mengenyam pendidikan tertinggi tingkat SMP dengan 

rentang usia 25 hingga 76 tahun. Ironinya mereka mengetahui bahwa 

kawasan hutan SBK merupakan wilayah konservasi dan harus dilindungi, 

namun para petani tersebut tetap melakukan perambahan. Mereka 

beralasannya membutuhkan kawasan pertanian untuk bertahan hidup. 

Itulah mengapa mereka pindah ke kawasan tersebut dan menggunduli hutan 

untuk dijadikan lahan pertanian.  Berdasarkan wawancara, diketahui 

bahwa sebagian besar responden pernah melihat harimau sumatera, baik 

secara langsung ataupun melalui jejak kaki yang ditemukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hutan SBK masih menjadi habitat harimau sumatera, 

namun kondisinya saat ini semakin menyempit. Harimau semakin terdesak 

dengan adanya lahan pertanian illegal yang masiv diperluas. 

Fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian dipresentasikan ke 

warga di sekitar hutan. Lokasi yang menjadi tempat sosialisasi adalah Desa 
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Arang Sapat. Peserta sosialisasi bukan hanya warga Arang Sapat, namun 

juga dari beberapa desa lain di sekitar wilayah hutan SBK. Melalui 

sosialisasi masyarakat juga menyadari bahwa terjadi perubahan alam yang 

cukup signifikan setelah perambahan hutan terjadi, seperti suhu yang 

meningkat, dan sering terjadi banjir. Para masyarakat juga mengamini 

bahwa mayoritas perambah hutan berasal dari wilayah yang jauh seperti 

Kabupaten Bengkulu Selatan, Seluma, dan Rejang Lebong. Melalui 

sosialisasi ini, tim melakukan tindakan persuasif untuk menghindari 

perambahan hutan agar tidak terjadi konflik antar warga dan harimau 

sumatera dan bencana alam. Gambar 2 menunjukkan saat kegiatan 

sosialisasi dilakukan. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dengan warga di Desa Arang Sapat 

 

2. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilakukan pada lima orang mitra. Analisis 

perubahan tutupan lahan yang menjadi materi utama dalam pelatihan ini 

menggunakan data remote sensing Sentinel-2 yang telah disediakan oleh tim 

pengabdian, mengingat waktu yang dibutuhkan untuk mengunduh data 

tersebut cukup lama. Dengan menggunakan perangkat lunak QGIS yang 

open source dan cukup user friendly, kami meyakini proses pelatihan akan 

cukup mudah dilakukan dan dipahami mitra (Boubekraoui et al., 2023; 

Husnina et al., 2019; Jamaludin et al., 2022). Proses pelatihan ini 

ditunjukkan melalui Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Pelatihan analisis perubahan tutupan lahan 
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Analsis dimulai dengan proses training untuk mengklasifikasikan 

wilayah hutan dan non-hutan. Data yang digunakan berasal dari tahun 2016 

hingga 2021 agar perubahan tutupan lahan dapat terlihat lebih jelas. Tiap 

kelas hutan dan non-hutan diambil sampel sebanyak 200 sampel dengan 

total 2.400 titik yang diintepretasikan sebagai kelas hutan atau non-hutan. 

Setelah dilakukan analisis diketahui bahwa memang benar telah terjadi 

deforestasi besar-besaran di wilayah hutan SBK, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
 

a 
 

b 

Gambar 4. Perubahan tutupan hutan SBK 

 

Berdasarkan Gambar 4, Gambar a yang didominasi warna hijau 

merepresentasikan wilayah hutan pada tahun 2016. Sedangkan pada 

Gambar b di sebelah kanan menunjukkan wilayah yang menjadi non-hutan 

pada tahun 2021. Melalui data dukung seperti inilah yang kami harapkan 

dapat membantu mitra dalam mengawasi perambahan hutan yang terjadi di 

wilayah lain khususnya di Bengkulu.  

3. Monitoring dan evaluasi 

Setelah melakukan pelatihan sebanyak tiga kali pertemuan diketahui 

terdapat peningkatan dalam pemahaman melakukan analisis perubahan 

tutupan lahan berbasis pemetaan digital. Pengukuran yang dilakukan 

ditujuan untuk mengetahui: 1) Pengalaman menggunakan aplikasi 

pengolahan datas spasial; 2) Pengetahuan mengenai ketersediaan data 

tutupan lahan; 3) Kemampuan dalam menganalisis perubahan tutupan 

lahan; dan 4) Kemandirian dalam menganalisis perubahan tutupan lahan. 

Adapun hasil pengukuran yang telah dilakukan, seperti terlihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Perubahan tutupan hutan SBK 

 

Diketahui bahwa sebelum dilakukan pelatihan, kelima orang mitra 

sangat kurang pengalaman dalam menggunakan aplikasi QGIS. Mereka 

mengatakan bahwa kegiatan dalam upaya konservasi lebih cenderung ke 

kegiatan fisik, kurang melakukan analisis data. Beberapa mitra menyatakan 

mengetahui sedikit mengenai data remote sensing yang biasa digunakan 

untuk menganalisis kebakaran hutan, namun untuk perubahan tutupan 

hutan, belum diketahui. Saat ini para mitra telah mengetahui ketersediaan 

data remote sensing yang dapat mereka lakukan untuk kebutuhan 

pengawasan wilayah konservasi. Meski belum memuaskan, kemampuan 

mitra dalam melakukan analisis sudah cukup menunjukkan peningkatan. 

Dengan berbekal modul dan video yang dapat ditemukan di internet, mereka 

dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Hal yang sama juga tampak 

dalam kemandirian melakukan analisis tutupan lahan yang sebelumnya 

sama sekali tidak mereka miliki, kini menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Sehingga kami meyakini dengan ketekunan dan diskusi lebih lanjut dengan 

tim pengabdian, mereka dapat melakukan analisis lainnya untuk 

kepentingan konservasi terutama di wilayah provinsi Bengkulu, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil evaluasi pelatihan analisis tutupan lahan 

Indikator 
Penilaian Sebelum 

Pelatihan 

Penilaian Setelah 

Pelatihan 

Kemandirian dalam menganalisis 

perubahan tutupan lahan 
0 1,8 

Kemampuan dalam menganalisis 

perubahan tutupan lahan 
0,6 2,2 

Pengetahuan mengenai ketersediaan 

data tutupan lahan 
0,4 3 

Pengalaman menggunakan aplikasi 0,2 1,4 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, ditunjukkan perubahan rata-rata dari 

total empat indikator penilaian yang diukur dari pre-test dan post-test, 

terdapat peningkatan 45% pada lima mitra yang dilatih.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Taman Buru Semidang Bukit Kabu merupakan wilayah hutan buru 

sekaligus wilayah konservasi dan habitat harimau sumatera yang kini 

kondisinya mengalami deforestasi besar-besaran. Berdasarkan pemantauan 

yang dilakukan, para perambah hutan mengubah fungsi hutan menjadi 

lahan pertanian illegal. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

desakan kebutuhan ekonomi, rendahnya pendidikan, dan kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran mengenai batas dan fungsi hutan SBK sebagai 

habitat harimau sumatera. LSM Tiger Heart sebagai mitra dalam kegiatan 

pengabdian ini telah diberikan pembekalan berupa pelatihan untuk 

meningkatkan kemandirian dalam menganalisis perubahan lahan hutan 

SBK. Berdasaran hasil pengukuran pada kemampuan mitra setelah 

mengikuti pelatihan analisis perubahan tutupan lahan, telah menunjukkan 

peningkatan rata-rata 45%. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 

membantu mitra dalam menyediakan data dukung untuk menunjang 

kegiatan konservasi di provinsi Bengkulu. Diharapkan ada kegiatan lanjutan 

untuk memperkuat dan meningkatkan sofskill mitra dalam melakukan 

upaya konservasi. 
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